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Intisari

Provinsi Kalimantan Selatan pada awal tahun 2021 tepatnya tanggal 14-15 Januari
mengalami kejadian banjir yang melanda hampir di semua kabupaten dan kota.
Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST) yang beribu kota di Barabai termasuk salah
satu yang cukup parah. Banjir mengakibatkan hampir seluruh wilayah DAS di
Kabupaten HST terendam. Data pengamatan pada 14 Januari 2021 yang direkam
dari stasiun BMKG Banjarbaru adalah 255.3 mm, sedangkan data hujan yang
direkam dari stasiun BMKG Syamsuddin Noor adalah 249 mm. Lokasi penelitian
adalah Sub DAS Barabai yang mempunyai 7 buah stasiun penakar hujan yaitu,
Stasiun Kambat, Stasiun Mangunang, Stasiun Telaga Langsat, Stasiun Balimau,
Stasiun Mo’ui, Stasiun Intangan, dan Stasiun Batu Tangga. Tujuan utama penelitian
ini adalah menganalisa kejadian banjir yang terjadi berdasarkan data hujan pada
Sub DAS Barabai dengan menggunakan hidrograf satuan sintetik (HSS) Gama 1.
Kala ulang yang di gunakan pada penelitian kali ini ada 4 macam yaitu 5, 10, 50,
dan 100 tahun. Untuk perhitungan curah hujan kawasan digunakan metode polygon
Thiessen. Hasil dari penelitian ini besarnya debit puncak banjir menggunakan
metode hidrograf satuan sintetik Gama I untuk kala ulang 5 tahun, 10 tahun, 50
tahun dan 100 tahun adalah 121,87 m¥/s, 137,76 m%/s, 170,88 m*/s dan 184,80 m%/s
dengan waktu puncak banjir 1,921 jam.

Kata kunci : Sub DAS Barabai, hidrograf satuan sintetik, HSS Gama I, Debit Banjir
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Latar Belakang

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah, salah satu wilayah terdampak
banjir paling parah di Kalimantan Selatan adalah kabupaten Hulu Sungai Tengah,
tepatnya pada sub-DAS Barabai. Provinsi Kalimantan Selatan pada awal tahun
2021, tepatnya tanggal 14-15 Januari mengalami kejadian banjir yang melanda
hampir di semua kabupaten dan kota. Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST) yang
beribu kota di Barabai termasuk salah satu yang cukup parah. Peristiwa tersebut
menjadi perhatian nasional karena hampir seluruh wilayah mengalami kerusakan
parah, terutama masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai. Wilayah Sub DAS
Barabai memiliki banyak aliran sungai yang menjadi salah satu penyebab risiko
banjir yang sangat tinggi (BNPB, 2021).

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) (2021), data
pengamatan pada 14 Januari 2021 yang direkam dari stasiun BMKG Banjarbaru
adalah 2553 mm, sedangkan data hujan yang direkam dari stasiun BMKG
Syamsuddin Noor adalah 249 mm. Data tersebut adalah data harian maksimum
yang terjadi pada tahun 2021 (BMKG, 2021).

Banjir merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika sungai tidak mampu menahan
jumlah air, terutama dalam kondisi yang terjadi selama periode curah hujan tinggi
(Nuryanto et al., 2019). Fenomena ini terjadi karena hujan lebat terus-menerus dan
naiknya permukaan air laut sehingga meningkatkan volume air, terutama di daerah
dataran rendah (Chandrawati et al., 2022). Hal ini merupakan kejadian rutin yang
sering terjadi di Indonesia pada saat musim hujan (Syarifudin & Syarif,2021).

Data curah hujan digunakan sebagai komponen utama perencanaan dalam membuat
model hidrograf banjir (Anggraheni & Gustoro, 2019). Di Indonesia, umumnya
dalam menganalisa banjir dapat menggunakan berbagai pendekatan hidrograf
(Maulana & Sutopo, 2020). Untuk analisis banjir dalam penelitian ini menggunakan
metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Gama 1. Panjang sungai utama dan luas
total DAS merupakan salah satu faktor karakteristik DAS yang menjadi aspek
terpenting sehingga dalam menggunakan metode hidrograf (Indriani et al., 2021).
Kondisi karakteristik DAS akan menentukan bentuk hidrograf banjir. Karakteristik
DAS ini menjadi faktor terpenting dalam perencanaan (Pramana et al., 2020).

Penggunaan model hidrograf yang diterapkan pada desain banjir paling sering
digunakan (Archer et al., 2000). Model ini memberikan manfaat yang sangat besar,
serta dapat memberikan informasi untuk mengevaluasi struktur dan risiko hidraulik
untuk perencanaan di masa depan (Muhadi et al., 2022). Jika data pengamatan
hidrograf banjir di DAS terbatas atau tidak tersedia, maka metode hidrograf satuan
sintetik sangat cocok untuk digunakan (Mustamin et al., 2021). Dalam
perhitungannya, metode hidrograf menggunakan pendekatan karakteristik DAS
(Sari & Irawan, 2021).

Berdasarkan fakta lapangan kejadian banjir pada tahun 2021 akibat curah hujan
yang tinggi, maka dilakukan penelitian analisis debit banjir rancangan dengan
kala ulang beberapa tahun kedepan. Hal ini menjadi salah satu alternatif
pemecahan masalah banjir sehingga dapat dilakukan perencanaan untuk bangunan
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air. Kejadian banjir pada Sub DAS Barabai tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar

(sumber:BNPB, 2021)
Gambar 1. Kejadian Banjir Sub DAS Barabai 2021

Metodologi Studi

Sub DAS Barabai yang menjadi lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah (HST), Provinsi Kalimantan Selatan dengan ibukota adalah Barabai.
Karakteristik Sub DAS yang digunakan meliputi data kemiringan sungai 0.00427,
luas sub DAS 1.427,108 km?, dan panjang sungai utama adalah 83,266 km.
Gambaran bentuk Sub DAS Barabai dapat dilihat pada Gambar 2.
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(sumber: BWS Kal III, 2021)
Gambar 2. Bentuk Sub DAS Barabai
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Data curah hujan yang digunakan untuk perhitungan curah hujan kawasan
menggunakan metode polygon Thiessen adalah data curah hujan harian maksimum
dari 7 stasiun pengamatan curah hujan meliputi Pos Curah Hujan (PCH)
Kambat, PCH Mangunang, PCH Telaga Langsat, PCH Balimau, PCH Mo'ui,
PCH Intangan, dan PCH Batu Tangga yang diperoleh dari Balai Wilayah Sungai
Kalimantan II1.

Untuk perhitungan hujan kawasan metode Polygon Thiessen menggunakan
persamaan (1).

An.Rn
R=% An (D
dengan keterangan:
R : curah hujan kawasan (mm)
An : luas area pada stasiun ke-n (km?)
Rn : curah hujan pada stasiun ke-n (mm)
n : banyaknya stasiun

(Triatmodjo, 2008)

Hasil hujan rancangan menggunakan metode analisis distribusi frekuensi diubah
menjadi hujan jam-jam an menggunakan metode Modified Mononbe dengan
persamaan (2) yang disajikan sebagai berikut.

;= Ry )
tc t

dengan keterangan:

I : intensitas hujan kala ulang T dengan durasi t (mm/jam)

Rt4  :intensitas hujan harian kala ulang T (mm/jam)

t : durasi hujan (jam)

tc : waktu konsentrasi (jam)

(Anggraheni & Gustoro, 2019)

Metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) untuk menganalisa banjir yang
digunakan adalah HSS Gama I. Kala ulang yang digunakan pada penelitian ini yaitu
5,10,50,dan 100 tahun. Untuk perhitungan HSS Gama I menggunakan persamaan
(3) yang disajikan sebagai berikut.

OQt=0pe™'* (3

@engan keterangan:

Qt  :debit pada jam ke-t (m?/s)

Qp  :debit puncak (m%/s)

t : waktu terjadinya debit puncak (jam)
K : koefisien tampungan (jam)
(Triatmodjo, 2008)
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Hasil Studi dan Pembahasan

Analisis frekuensi curah hujan rancangan menggunakan uji kesesuaian jenis
distribusi yaitu Chi Kuadrat dan Smirnov Kolmogorov didapatkan metode terpilih
yaitu curah hujan rancangan metode Log Normal dengan kala ulang 5, 10, 50, dan

100 tahun pada Tabel 1.

Tabel 1. Hujan Rancangan Distribusi Frekuensi

Kala Ulang Hujan Rancangan Log Normal
(tahun) (mm)
5 83.89
10 04 88
50 117,68
100 127,27

Selanjutnya dilakukan perhitungan hujan jam-jam an, untuk curah hujan kala
ulang hasil perhitungan analisis frekuensi Metode Log Normal yang terpilih
dikalikan dengan koefisien pengaliran pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefisien Pengaliran (C)

Jenis Tutupan Lahan Luas (km?) Persentase  Koef. C

Belukar Rawa 141,736 0,099 007

Hutan Lahan Kering Primer 59,108 0,041 0,02

Hutan L'c.:m Kering Sekunder 63,906 0,045 0,03

Pemukiman 42 803 0,030 0,75
Perkebunan 29285 0,021 04

Pertambangan 1,007 0,001 095
Pertanian Lahan Kering 75,888 0,053 0,1
Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 552232 0,387 0.1
Rawa 56,780 0,040 0,75

Sawah 329,006 0,231 0,15

Semak/ Belukar 67,101 0,047 0.2

Tanah Terbuka 2,896 0,002 0.2

Tubuh Air 5,360 0,004 0,15

Untuk perhitungan hujan jam-jam an digunakan metode Modified Mononobe yang
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Modified Mononobe

K“l";g“‘“g (tahun) 5 10 50 100
Rrancangan (mm) 83 887 94 876 117,683 127273
Koef Pengaliran (C) 0,159 0,159 0,159 0.159
Rn (mm) 13364 15,114 18,748 20,275
Jam ke- Mononobe
1 0,5503 7,354 8,318 10,317 11,158
2 03467 4,633 5,240 6,499 7029
3 02646 3,536 3,999 4,960 5364
4 02184 2,919 3,301 4,094 4428
5 0,1882 2,515 2,845 3,528 3816
a 0.1667 2,227 2519 3125 3.379

Hasil perhitungan metode HSS Gama I dapat dilihat pada Gambar 3 dengan waktu
puncak banjir yaitu 1,921 jam.

~+—Hidrograf Satuan
Sintetik Gama I

Debit, Q (m?¥/s)
(=

Waktu, t (jam)

Gambar 3. Hidrograf Satuan Sintetik Gama I

Untuk analisis hujan menjadi aliran dilakukan dengan mengalikan perhitungan
parameter metode HSS Gama I dengan hujan rancangan sehingga didapatkan hasil
debit banjir rancangan kala ulang 5, 10, 50, dan 100 tahun pada Gambar 4. Untuk
rekapitulasi data debit banjir rancangan disajikan pada Tabel 4.
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Gambar 4. Hasil Debit Banjir Rancangan HSS Gama 1
Tabel 4. Rekapitulasi Debit Banjir Rancangan HSS Gama |
Kala Ulang Rekapitulasi Debit Banjir Rancangan HSS Gama [
(tahun) (m3/s)
5 121,87
10 137,76
50 170,88
100 184,80

Hasil debit banjir rancangan HSS Gama I dengan waktu puncak 1,921 jam pada
kala ulang 5, 10, 50, dan 100 tahun berturut-turut adalah 121,87 m¥s, 137,76 m%/s,
170,88 m*/s dan 184,80 m¥/s.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Hidrograt Satuan Sintetik (HSS) pada Sub DAS Barabai,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1

. Dari hasil uji kesesuaian distribusi hujan dapat disimpulkan bahwa metode
analisis frekuensi hujan yang terpilih adalah metode Log Normal dengan kala
ulang 5, 10, 50, dan 100 tahun yang selanjutnya digunakan untuk perhitungan
hujan aliran pada debit banjir rancangan.

. Besarnnya debit puncak banjir menggunakan penggambaran metode hidrograf
satuan sintetik Gama I adalah 10,161 m’/s dengan waktu puncak banjir 1,921
jam.

. Hasil analisis debit puncak banjir rancangan menggunakan metode HSS Gama |
dengan waktu puncak 1921 jam pada kala ulang 5, 10, 50, dan 100 tahun
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berturut-turut adalah 121,807 m’/s, 137,764 m’/s, 170,881 m’/s, dan 184 805
m’/s.

Saran

Penelitian ini menggunakan 1 metode saja yaitu HSS Gama I maka dapat dilakukan
penelitian serupa dengan berbagai metode dan apabila ada data debit terukur maka
hasil yang didapat dapat dibandingkan pada wilayah Sub DAS Barabai.
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